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Abstrak

Kualitas makanan diindikasikan dengan alat makan minum yang digunakan dapat dipengaruhi
oleh pengetahuan mengenai perlakuan terhadap alat makan minum tersebut, termasuk cara pencuciannya.
Oleh karena itu, dilakukan pengabdian masyarakat ini dengan memanfaatkan booklet teknik pencucian alat
makan minum dalam perbaikan perilaku pengamanan alat makan minum pada masyarakat wilayah pesisir
Kelurahan Togafo. Model pengabdian yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah pendampingan
tentang pencucian alat makan minum disertai pembagian booklet. Hasil pelaksanaan kegiatan ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan memanfaatkan
booklet. Namun, tidak ada perbedaan sikap dan tindakan, baik sebelum maupun setelah penyuluhan.
Disarankan agar pelaksaan kegiatan berikutnya menggunakan media lain selain booklet.

Kata Kunci: Alat Makan, Pencucian, Perilaku

Abstract

Two cases of food poisoning were reported in Ternate City in 2023. Food poisoning can be caused by
consuming food of poor quality as a result of the knowledge regarding the treatment of the utensils, including
how to wash them. Therefore, this community service was carried out to utilize the booklet on techniques for
washing eating and drinking utensils to improve the behavior of protecting eating and drinking utensils in
the coastal area of Togafo Village. The model of service that will be carried out in this activity is assistance
regarding washing eating and drinking utensils accompanied by the booklets distributed. The results of
implementing this activity show that there is a difference in knowledge before and after counselling using
booklets. However, the opposite happened to attitudes and actions, there were no differences in attitudes and
actions, both before and after counselling. Beyond booklets, other media should be used in the
implementation of the following activities.

Keywords: Behavior, Dishwashing, Utensils

1. PENDAHULUAN

Keracunan makanan dan penyakit infeksi bersumber makanan cenderung meningkat,
peredaran makanan kadaluarsa ataupun perilaku konsumsi merupakan sebuah isu penting.
Laporan WHO menunjukkan bahwa di negara berkembang terdapat sekitar 70% kasus diare
yang terjadi akibat konsumsi makan yang telah terkontaminasi dan sebagian besar berasal dari
makanan di jasa boga dan rumah makan. Di Amerika Serikat, sekitar 20% kasus keracunan
terjadi di rumah makan dan 3% di industri pangan. Di Eropa, diidentifikasi beberapa sumber
kontaminasi di antaranya 46% dari rumah, 15% dari restoran/hotel, 8% dari acara jamuan
makan, 6% dari fasilitas kesehatan dan 5% dari sekolah. Pada tahun 2017 perkiraan diare di
fasilitas kesehatan Maluku Utara sebanyak 32.625 dan yang tertangani sebesar 9.755 (29,9%)
(Kementerian Kesehatan Sekretaris Jenderal, 2018).

Hasil identifikasi keracunan oleh BPOM menunjukkan bahwa tahun 2021 sampai 2023
terjadi kasus keracunan dan 1.110 diantaranya adalah keracunan makanan (Yarni et al., 2024).
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa mikroorganisme tertentu dapat menyebabkan gangguan
kesehatan (Shayeghi et al, 2020). Dua kasus keracunan makanan dilaporkan di Kota Ternate
tahun 2023 (Djailan, 2023; Pusat Krisis Kesehatan, 2023).

Kualitas makanan dapat dipengaruhi oleh alat masak dan alat makan yang digunakan
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan koloni kuman pada alat makan
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menunjukkan bahwa terdapat 10.230 koloni/cm? kuman pada piring, 9.560 koloni/cm? pada
gelas dan 3.960 koloni/cm? pada sendok (Akwila, Aminougroho, & Wahyudi, 2022). Alat makan
di Rumah Tangga juga tidak terlepas dari kontaminasi cemaran mikroba. Umur, tingkat
pendidikan, dan tingkat pengetahuan merapakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku higiene sanitasi pada makanan pada penjamah makanan (Juhaina, 2020). Penelitian a.n
Rahdatia Magvirah T. (2022) di Kelurahan Togafo menunjukkan bahwa masih terdapat 54,56%
yang memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai pencucian alat makan. Sebuah
penelitian di Kota Ternate juga menemukan bahwa angka kuman pada alat makan melewati
ambang batas (Sakriani, Melinda, Sidebang, & Sangadjisowohy, 2024).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan atau memperbaiki
perilaku adalah dengan edukasi. Sebuah temuan menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
higiene dan sanitasi makanan kepada tenant Sevensky di rooftop Lippo Plaza Jogja memberikan
dampak bagi peningkatan kualitas kebersihan makanan di Sevensky. Perubahan ini tidak banyak
terjadi secara fisik, namun kualitas proses pengolahan makanan yang higienis akan
menghasilkan makanan yang kualitas kebersihannya meningkat (Soegiantoro, Soegiantoro, &
Soegiantoro, 2022).

Kelurahan Togafo dipilih menjadi lokasi kegiatan karena kelurahan tersebut merupakan
daerah binaan dari Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Ternate. Masyarakat
Kelurahan Togafo selalu antusias mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh jurusan. Dari
uraian tersebut, maka pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan agar perilaku pencucian alat
makan minum dilakukan dengan tepat sehingga kualitas makanan tetap terjaga.

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep
pengabdian. Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal
dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 10
tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris.
Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel
ini merupakan hasil pengabdian yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa
hasil penelitian sendiri maupun peneliti lain.

2. METODE

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari temuan penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa Prodi Diploma Tiga Sanitasi Poltekkes Ternate yang menemukan bahwa masih
terdapat 54,56% yang memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai pencucian alat makan
(Magvirah, 2022). Model pengabdian yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah
pemanfaatan booklet dan penyuluhan mengenai teknik pencucian alat makan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat kelurahan Togafo mengenai pencucian alat makan
minum yang baik.

Alat peraga penyuluhan
a. Leaflet
b. Buku saku/booklet “Teknik Pencucian Alat Makan Minum”
C. Infocus

Berikut adalah tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat:

a. Tahap pre-test
Pada tahap pre-test dilakukan pengukuran pengetahuan tentang makanan kadaluarsa.

b. Penyuluhan
Pada tahap penyuluhan, tim pelaksana pengmas melakukan penyuluhan kepada sasaran dari
kegiatan pengmas. Pada tahap ini sasaran dari kegiatan pengmas diberikan leaflet dan buku
saku tentang teknik pencucian alat makan

C. Praktik Identifikasi Kemasan Makanan
Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan mendampingi masyarakat dalam melakukan
identifikasi kemasan makanan.

d. Tahap Post-test
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Pada tahap post-test dilakukan pengukuran pengetahuan mengenai teknik pencucian alat
makan dari sasaran dari kegiatan pengmas untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan ini dilakukan di lokasi mitra, yakni Kelurahan Togafo. Pada Bentuk partisipasi
mitra adalah sebagai sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu mengikuti pre-
test, penyuluhan dan post-test. Adapun pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Tim
Pengabdi yang terdiri dari 2 dosen dan 3 mahasiswa dari Prodi Diploma Tiga Sanitasi Poltekkes
Ternate.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai pencucian alat makan. kuesioner
digunakan untuk mengukur pengetahuan dan sikap mengenai pencucian alat makan, sedangkan
tindakan diukur menggunakan lembar observasi. Adapun uji yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai pencucian alat makan adalah Uji
Wilcoxon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat PkM) ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 13
Agustus - 13 September 2023 (rincian/tahapan kegiatan sesuai yang telah diuraikan pada
metode) di Kelurahan Togafo dengan sasaran ibu rumah tangga yang umumnya melakukan
pencucian alat makan minum. Terdapat 19 ibu rumah tangga di rentang umur 18 - 65 tahun.

Berikut adalah gambaran hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan:

Tabel 1. Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Pencucian Alat Makanan Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan

Pre-Post Test Jumlah Mean Rank Nilai p
Pengetahuan
Negatif (menurun) 0 0,00 003
Positif (meningkat) 11 6,00 ’
Tidak ada perubahan 8
Sikap
Negatif (menurun) 7 7,57 0595
Positif (meningkat) 6 6,33 ’
Tidak ada perubahan 6
Tindakan
Negatif (menurun) 6 5,08 0822
Positif (meningkat) 5 7,10 ’
Tidak ada perubahan 8

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan dengan menggunakan booklet tentang pencucian alat makan minum. Dari
19 responden, 11 diantaranya mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini didukung hasil uji
statistik dengan nilai p = 0,03 (<0,05). Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa ada peningkatan
pengetahuan tenaga pengolah makanan setelah dilakukan edukasi hygiene sanitasi peralatan
makan (Makhfirah & Hadi, 2024). Hal ini didukung pula oleh hasil pengabdian kepada
masyarakat yang menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan anak-anak dan remaja
setelah dilakukan enukasi penerapan higiene sanitasi dalam mengolah makanan, termasuk
kebersihan alat yang digunakan (Kusumaningsih & Retnoningtias, 2021).
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Gambar 1. Tlm Memberlkan Materi dalam Penyuluhan
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Gambar 2. Halaman booklet sebagai media penyuluhan
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Pemanfaatan booklet terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pencucian
alat makan. Hal sebaliknya pada sikap dan tindakan, tidak ada perubahan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi dalam hal ini penyuluhan dan pemanfaatan booklet. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa nilai p untuk sikappada saat sebelum dan sesudah penyuluhan adalah
0,595 (p>0,05). Demikian pula dengan tindakan, nilai p untuk tindakan pencucian alat makan
adalah 0,822 (p>0,85).

Terdapat enam tahapan dalam pencucian alat makan minum, yakni:
Memisahkan sisa-sisa makanan pada alat makan (Scrapping)
Merendam atau membilas hingga seluruh permukaan alat makan terkena air (Flushing)
Mencuci alat makan dengan sabun (Washing)
Membilas kembali alat makan yang telah dicuci dengan sabun (Rinsing)
Melakukan pembebashamaan pada alat makan (Desinfection/Sanitizing)
Mengeringkan alat makan, baik dengan cara mengelap maupun meniriskan di rak piring
(Towelling) (Christiva, Rusmiati, & Setiawan, 2020).
Dari enam langkah tersebut, langkah ke-5 (Desinfection/Sanitizing) merupakan langkah
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yang paling sering diabaikan oleh masyarakat. Masyarakat tidak terbiasa melakukan
pembebashamaan pada alat masak maupun alat minum yang digunakan. Hal inilah yang
menyebabkan tidak adanya perbedaan tindakan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan
mengenai cuci alat makan minum dengan booklet. Pengetahuan yang baik seharusnya diikuti
dengan tindakan yang baik pula. Namun, pada penelitian ini peningkatan pengetahuan tidak
diikuti oleh perubahan tindakan ke arah yang lebih baik pula. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencucian alat
makan minum, pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh sikap dan tindakan yang baik
pula (Sakriani, Nurlaeli, Supardi, Said, & Hartati, 2023). Penelitian lainnya menemukan bahwa
peralatan makanan belum dipelihara dengan baik, sebagaimana ditemukan bahwa (1) Tempat
peralatan makan dan minum yang hanya satu wadah; (2) Peralatan makan dan minum yang
tidak langsung diangkat ke tempat pencucian; (3) Gelas dan piring yang belum dicuci secara
bersih; (4) Peralatan minum yang siap dicuci dan masih dalam keadaan basah diletakkan di meja
makan pengunjung; (5) Peralatan makan dan minum yang akan digunakan masih adanya noda;
(6) Kebersihan peralatan makan dan minum belum terjaga (Romana, 2017). Selain teknik
pencucian, hal penting yang perlu diperhatikan adalah teknik penyimpanan peralatan makan
sebagaimana penelitian yang menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peralatan
makan dengan teknik penyimpanan yang dipraktekkan (Maunah & Ulfa, 2020).

Peserta antusias dalam mengikuti materi, ini terlihat dari aktfinya diskusi mengenai
pencucian alat makan minum karena hal ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
kehidupan sehar-hari.

4. KESIMPULAN

Edukasi mengenai pencucian alat makan minum dengan memanfaatkan booklet telah
dilakukan di Kelurahan Togafo. Dari hasil pengukuran pre-test dan post-test dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mengenai pencucian alat makan, dari 19 responden 11
di antaranya yang mengalami peningkatan pengetahuan. Sedangkan proporsi responden yang
mengalami peningkatan dan penurunan nilai untuk sikap dan tindakan setelah penyuluhan tidak
jauh berbeda. Booklet terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan namun tidak untuk
sikap dan tindakan. Oleh karena itu, disarankan agar pelaksaan kegiatan berikutnya
menggunakan media lain selain booklet. Penggunaan media booklet ini dapat memberikan
kontribusi dalam meningktakan kualitas pangan yang diolah masyarakat dan menambah
pengetahuan dibidang kesehatan lingkungan, khususnya mengenai pencucian alat makan.
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